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ABSTRAK
Handover merupakan pemberian  informasi dan juga pengalihan tanggung jawab antara perawat shift sebelumnya ke perawat shift
selanjutnya mengenai kondisi pasien, status pasien, dan juga menjaga keselamatan pasien. Handover yang benar dilakukan sesuai
prosedur yang diterapkan. Dalam pelaksanaan handover yang baik, terdapat strategi-strategi yang diterapkan. Dalam pelaksanaan
handover terdapat strategi meningkatkan komunikasi yang dapat membantu proses handover berjalan dengan baik. Tujuan
penelitian ini adalah untuk melihat gambaran strategi meningkatkan komunikasi pada handover antar shift perawat pelaksana di
ruang rawat inap Rumah Sakit Umum Daerah dr. Zainoel Abidin Banda Aceh Tahun 2015. Jenis penelitian ini adalah deskriptif
explorative dengan menggunakan desain cross sectional study. Populasi penelitian adalah seluruh perawat pelaksana yang bekerja
di ruang rawat inap Rumah Sakit Umum Daerah dr. Zainoel Abidin Banda Aceh. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple
random sampling dengan jumlah sampel 66 orang. Alat pengumpulan data berupa kuesioner dalam bentuk dichotomous choice
yang terdiri dari 20 pernyataan. Metode analisis data dengan menggunakan analisis univariat. Dari hasil penelitian diperoleh
gambaran strategi meningkatkan komunikasi pada handover antar shift  perawat pelaksana di ruang rawat inap Rumah Sakit Umum
Daerah dr. Zainoel Abidin Banda Aceh, strategi penggunaan bahasa yang jelas pada kategori efektif (69,7%), batasan interupsi
(57,6%), standarisasi pelaporan (62,1%), aturan pelaksanaan handover (59,1%). Saran bagi perawat pelaksana dalam melakukan
proses handover dapat melakukannya dengan baik dan secara efektif karena keselamatan pasien salah satunya di dukung oleh
proses handover yang baik dan juga dapat menggunakan teknologi agar proses handover dapat berjalan dengan lebih baik lagi.
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